BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pendekatan deep
learning dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas 111 di MIN 2
Solok, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan deep learning telah
mulai dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran, tetapi belum sepenuhnya optimal. Guru telah berupaya
menerapkan pembelajaran yang lebih bermakna dengan menghubungkan
materi Pendidikan Pancasila dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari
murid.

Hambatan dalam penerapan pendekatan deep learning meliputi
hambatan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, guru masih mengalami kesulitan dalam merumuskan tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip deep learning dan karakteristik
peserta didik. Guru juga masih membutuhkan pemahaman praktis, panduan
operasional, serta pendampingan dalam menyusun perangkat pembelajaran.
Selain itu, keterbatasan media dan sarana pembelajaran turut menjadi kendala
dalam mendukung penerapan pendekatan deep learning. Hasil observasi dan
dokumentasi menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran sudah mulai
mengarah pada deep learning, tetapi penerapannya masih dalam tahap

penyesuaian dan belum konsisten.
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Pada tahap pelaksanaan, hambatan yang ditemukan berkaitan dengan
perbedaan kemampuan dan Kkarakteristik siswa, Kketerbatasan waktu
pembelajaran, serta kebiasaan guru menggunakan metode ceramah yang
dianggap lebih mudah dan membutuhkan waktu lebih singkat. Kondisi
tersebut menyebabkan kegiatan diskusi, pengaitan materi dengan pengalaman
nyata, dan aktivitas pembelajaran yang membutuhkan keterlibatan aktif siswa
belum dapat dilakukan secara optimal. Pada tahap evaluasi, hambatan
berkaitan dengan penyesuaian bentuk penilaian agar tidak hanya mengukur
kemampuan mengingat materi, tetapi juga mampu mengetahui pemahaman,
penerapan, kemampuan berpikir kritis, dan refleksi siswa.

Adapun faktor pendukung penerapan pendekatan deep learning dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas Il di MIN 2 Solok berasal
dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal berupa kemauan dan
semangat guru untuk terus belajar, antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran, serta adanya kerja sama antarguru. Sementara itu, faktor
eksternal meliputi dukungan kepala madrasah, pengawas madrasah, kegiatan
KKG, orang tua, serta ketersediaan perangkat dan sumber belajar. Dukungan
tersebut menjadi modal penting bagi guru dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih bermakna, aktif, dan kontekstual.

Selanjutnya, Implementasi pendekatan deep learning dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas 11l di MIN 2 Solok telah
mulai diterapkan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, tetapi

belum sepenuhnya optimal. Guru telah berupaya mengaitkan materi dengan
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kehidupan nyata siswa, menggunakan diskusi, tanya jawab, penugasan, serta

berbagai teknik evaluasi. Namun, penerapannya masih menghadapi kendala

seperti keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan siswa, pemahaman guru

yang belum merata, dan pembelajaran yang masih terkadang didominasi oleh

guru. Dengan demikian, implementasi deep learning sudah menunjukkan arah

pembelajaran yang bermakna, aktif, dan kontekstual, tetapi masih perlu

ditingkatkan agar lebih konsisten dan berpusat pada siswa.

Implikasi Penelitian

1.

Implikasi teoritis, studi ini memperkuat pandangan David Ausubel
mengenai meaningful learning atau pembelajaran bermakna. Menurut
Ausubel, pembelajaran akan lebih bermakna apabila pengetahuan baru
dikaitkan dengan pengetahuan atau pengalaman yang telah dimiliki siswa.
Pandangan tersebut sejalan dengan temuan penelitian di kelas 111 MIN 2
Solok, bahwa guru berupaya menghubungkan materi Pendidikan
Pancasila dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian,
penerapan deep learning dapat memperkuat pemahaman siswa karena
pembelajaran  tidak hanya berorientasi pada hafalan, tetapi
menghubungkan materi dengan pengalaman nyata. Selain itu, Implikasi
teoritis penelitian ini juga memperkuat pandangan John Dewey tentang
pembelajaran  berbasis pengalaman. Dewey memandang bahwa
pengalaman merupakan bagian penting dalam proses pendidikan dan
pengalaman belajar perlu diikuti dengan refleksi agar siswa memperoleh

pemahaman yang lebih bermakna. Hal ini sesuai dengan temuan
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penelitian bahwa guru telah menggunakan diskusi, tanya jawab,
penugasan, lingkungan sekitar, serta memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melakukan refleksi. Dengan demikian, penerapan deep
learning dalam Pendidikan Pancasila dapat memberikan pengalaman
belajar yang memungkinkan siswa menghubungkan materi dengan
kehidupan mereka.

Implikasi praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi guru, siswa,
dan madrasah. Bagi guru, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi
untuk meningkatkan kemampuan dalam merancang tujuan pembelajaran,
memilih metode yang sesuai, menciptakan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, dan mengembangkan asesmen yang mampu mengukur
pemahaman mendalam serta kemampuan berpikir kritis. Bagi siswa,
penerapan deep learning dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna karena materi Pendidikan Pancasila dikaitkan dengan
kehidupan nyata. Bagi madrasah, hasil penelitian dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk meningkatkan pendampingan, kolaborasi antarguru,
kegiatan KKG, serta penyediaan sarana pembelajaran yang mendukung
penerapan deep learning.

Implikasi Kebijakan, hasil studi ini menunjukkan perlunya dukungan
madrasah dan pihak terkait dalam memperkuat penerapan deep learning.
Kepala madrasah dapat memberikan kebijakan berupa pelatihan,
pendampingan, supervisi, dan kegiatan berbagi praktik baik bagi guru.

Selain itu, kebijakan penyediaan sarana dan sumber belajar perlu
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diperhatikan agar guru memiliki fasilitas yang memadai untuk
melaksanakan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada
siswa. Dengan adanya dukungan tersebut, penerapan deep learning di
MIN 2 Solok diharapkan dapat berlangsung secara lebih konsisten dan
optimal.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran berikut:

1. Madrasah diharapkan dapat meningkatkan dan melengkapi fasilitas serta
sarana prasarana yang mendukung penerapan pendekatan deep learning,
khususnya ketersediaan media pembelajaran seperti infokus/proyektor,
alat peraga, bahan ajar, dan fasilitas teknologi lainnya.

2. Guru diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam menerapkan
pendekatan deep learning, terutama dalam merancang pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa, memilih metode, menggunakan media,
dan melakukan evaluasi yang sesuai dengan kemampuan siswa.

3. Guru masih membutuhkan pendampingan, dengan ini perlunya diadakan
pelatihan untuk menerapkan pendekatan deep learning agar sesuai dengan

ketentuan kurikulum merdeka.
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